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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007) menyebutkan metode kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Selain itu, 

penelitian ini bersifat bahwa datanya dinyatakan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting) atau apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisi 

pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek, dan setelah keluar dari 

objek relatif, tidak berubah (Afifuddin, 2009, hlm. 57).   

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang dimaksud untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik individu, 

situasi atau kelompok tertentu secara akurat. Metode dan pendekatan ini dinilai 

cocok digunakan dalam penelitian ini yang mana kondisi untuk mendapatkan data 

diperoleh secara alamiah (natural setting), penyajian hasil penelitian berupa 

penjabaran tentang objek yang diteliti, dan peneliti merupakan instrumen kunci. 

Metode ini dipilih karena peneliti akan mengidentifikasi serta mendeskripsikan hal 

yang berkenaan dengan ungkapan verbal penutur asing bahasa Indonesia, yaitu 

mendeskripsikan karakteristik tuturan, kendala pengucapan, serta rancangan 

pembelajaran pelafalan bagi pemelajar BIPA asal Jepang. 

 

B. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara daring. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, 

maka partisipan penelitian ini adalah pemelajar BIPA asal Jepang yang sedang 

mengambil program BIPA di Universitas Pendidikan Indonesia. Selain itu, peneliti 

juga mencari partisipan pemelajar bahasa Indonesia asal Jepang dari beberapa 

sosial media seperti instagram, tandem, dan youtube. Data penelitian berupa 

pelafalan seluruh bunyi bahasa Indonesia oleh pemelajar BIPA yang terdapat 
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karakteristik atau ciri-ciri tertentu, khususnya bunyi bahasa Indonesia yang 

mengalami perubahan fonetik. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2011, hlm. 224-225) pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting. Penelitian ini bila dilihat dari setting-nya, pengumpulan 

data dilakukan pada setting alamiah (natural setting). Pengumpulan data ini peneliti 

lakukan secara daring melalui aplikasi zoom, whatsapp, tandem, dan youtube. 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat diperlukan dalam suatu 

penelitian, maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan 

tingkat efisiensi, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai 

kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data 

tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan objek 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Rekam 

Kelengkapan data dalam sebuah penelitian sangat diperlukan. Ada dua macam 

metode penyediaan data dalam penelitian linguistik, yaitu metode simak dan 

metode cakap. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode simak, yaitu 

peneliti menyimak tuturan bahasa Indonesia partisipan. Selanjutnya metode simak 

ini mempunyai teknik sadap, yang kemudian menjadi teknik dasar, sebelum 

dilakukan teknik lanjutan. Metode simak dilakukan dengan cara peneliti 

memberikan instrumen tes yang telah disiapkan untuk dibaca oleh partisipan, 

kemudian peneliti mendengarkan ujaran dan merekam suara partisipan untuk 

dijadikan data. Proses perekaman tersebut yang disebut dengan teknik lanjutan, 

yaitu teknik rekam (Sudaryanto, 1993, hlm. 133-135). 

Teknik rekam ini digunakan untuk melengkapi kegiatan penyediaan data 

dengan teknik catat. Melalui teknik rekam, data yang dicatat dapat dicek kembali 

dengan rekaman yang dihasilkan. Selain itu, teknik rekam ini juga digunakan 

karena data yang diamati berbentuk ujaran lisan. Teknik rekam dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi voice recorder pada telepon genggam Vivo V9 dengan 

didukung oleh spesifikasi penyimpanan sebesar 4GB RAM dan 64GB ROM 

(MicroSD hingga 256GB) dan daya baterai sebesai 3260 mAh, sehingga 
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pemerolehan data akan dapat dilakukan secara maksimal. Semua tuturan berupa 

huruf, kosakata, dan kalimat yang dituturkan oleh pemelajar BIPA saat berbicara 

direkam, agar dapat mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data. 

2. Teknik Catat 

Selain teknik rekam, peneliti juga menggunakan teknik catat. Proses 

pencatatan ini merupakan teknik lanjutan berikutnya setelah teknik rekam. Data 

yang diteliti tersebut dicatat dalam bentuk transkripsi fonetik. Adapun istilah untuk 

menyatakan hasil transkripsi fonetik tersebut adalah kartu data (Sudaryanto, 1993, 

hlm. 135). 

Teknik catat dilakukan dengan memanfaatkan kartu data yang telah disusun. 

Penggunaan format ini dimaksudkan untuk mencatat bentuk-bentuk bahasa 

Indonesia yang mengalami perubahan pada penutur BIPA. Proses pencatatan 

digunakan untuk menghindari keterbatasan dan kelemahan dari alat rekam yang 

digunakan. Selain itu, teknik catat ini digunakan untuk mencatat semua data yang 

muncul secara spontan selama kegiatan pengumpulan data. 

Data yang akan digunakan adalah huruf dan kata yang mengalami perubahan 

fonetik berdasarkan tuturan pemelajar BIPA. Data tersebut akan menjadi data 

primer dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga akan mengambil data-data 

sekunder berupa studi literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.  

3. Wawancara 

Menurut Afifudin dan Ahmad (2009, hlm. 131) wawancara adalah 

metode pengambilan data dengan cara menanyakan kepada seseorang yang 

menjadi informan atau responden. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Meleong, 2010, hlm. 186). Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2013). 

Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi. Sebelum wawancara dilaksanakan, peneliti sudah 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan, namun pertanyaan tersebut dapat 

dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan. Melalui wawancara inilah 
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peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. 

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya 

pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 

diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan. 

Untuk mempermudah melakukan wawancara, peneliti mengunakan instrumen 

atau alat pengumpul data berupa pedoman wawancara. Pedoman wawancara 

digunakan oleh peneliti agar lebih mudah mengingat aspek yang harus dibahas dan 

diketahui. Pedoman tersebut juga digunakan untuk mempermudah peneliti 

menjabarkan pertanyaan sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks saat 

melakukan wawancara. 

Dalam hal ini, peneliti akan mewawancarai dua orang pengajar BIPA. Adapun 

permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti, di antaranya untuk mengetahui 

gambaran pembelajaran BIPA, penggunaan media pembelajaran, tingkat pemelajar 

dan kuantitas pemelajar BIPA asal Jepang. 

E. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis secara kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jadi, dalam 

penelitian ini tidak dianalisis dengan menggunakan rumus statistik, tetapi dengan 

descriptive analysis, yaitu analisis data yang diwujudkan dalam bentuk laporan dan 

uraian deskriptif, yaitu dengan cara berpikir induktif. Cara berpikir induktif adalah 

cara menarik kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, konkrit, 

kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum (Margono, 2004, 

hlm. 36). Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan, maka analisis data 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Transkripsi Data Rekaman 

Setelah data rekaman tuturan pemelajar BIPA diperoleh, peneliti kemudian 

melakukan transkrip data dengan cara mengonversi bahasa lisan penutur BIPA 

yang terekam dengan transkripsi fonetik. 
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2. Identifikasi Data 

Setelah data rekaman ditranskrip, peneliti kemudian melakukan proses 

identifikasi data. Identifikasi data dilakukan dengan cara menandai kata-kata bahasa 

Indonesia yang menunjukkan perubahan atau penambahan bunyi vokal dan 

konsonan bahasa Indonesia. 

3. Mencatat Data pada Kartu Data 

Data yang ditandai pada tahap identifikasi selanjutnya dicatat pada kartu data. 

Salinan data tersebut dimaksudkan untuk mempermudah klasifikasi data yang 

dibuat berdasarkan kesamaan ciri atau karakteristik tertentu. 

4. Klasifikasi Data 

Setelah menyalin data pada kartu data, peneliti kemudian melakukan klasifikasi 

data, yaitu mengelompokkan data-data yang ditemukan berdasarkan adanya 

kesamaan ciri pada data. 

5. Menganalisis Data 

Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya dianalisis oleh peneliti. Analisis 

tersebut dilakukan dengan memperhatikan bentuk-bentuk bahasa Indonesia yang 

mengalami perubahan atau penambahan bunyi vokal atau konsonan berdasarkan 

teori Abdul Chaer.  

6. Verifikasi Data 

Verifikasi atau menyimpulkan merupakan tahap terakhir dalam analisis data. 

Pada tahap ini peneliti merangkum perubahan bunyi pelafalan penutur BIPA yang 

diamati pada data dengan membuat penyataan yang menyatakan kesimpulan data 

yang ditemukan. Setelah data didapatkan, selanjutnya peneliti akan melakukan uji 

keabsahan data dengan diskusi kepada pihak yang memiliki kompetensi dalam 

bidang penelitian, yaitu dengan melakukan diskusi kepada pengajar BIPA. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 

data. Kualitas instrumen akan memberikan pengaruh terhadap kualitas data yang 

akan didapatkan. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

penelitian yang telah ditelaah dalam rumusan masalah (Arikunto, 1990, hlm.177).  
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Instrumen kunci dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Meski demikian, 

adanya instrumen penunjang yang memungkinkan tersedianya data yang lengkap 

dapat dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen kunci 

menggunakan alat rekam, dan teks bacaan yang telah disusun sebagai instrumen 

penunjang pengumpulan data.  

Alat rekam yang dimaksud adalah aplikasi voice recorder yang terdapat 

pada telepon genggam Vivo V9 dengan didukung oleh spesifikasi penyimpanan 

sebesar 4GB RAM dan 64GB ROM (MicroSD hingga 256GB) dan daya baterai 

sebesai 3260 mAh. Aplikasi ini memungkinkan pengambilan data rekaman hanya 

dengan menekan satu tombol multifungsi. Aplikasi ini secara otomatis melabeli 

data rekaman berdasarkan waktu dan tanggal pengambilan data. Dengan fitur 

tersebut, peneliti mempunyai kesempatan untuk menghasilkan rekaman yang 

berkualitas tinggi. 

Adapun teks bacaan yang peneliti gunakan untuk mengetahui karakteristik 

tuturan pemelajar BIPA asal Jepang terdiri atas tiga jenis. Teks pertama berbentuk 

abjad A-Z yang harus dilafalkan oleh partisipan penelitian, kedua berupa kosakata-

kosakata yang peneliti cantumkan berdasarkan KBBI, dan yang ketiga adalah teks 

bacaan sebanyak 200 kata dengan tema “batik”. Teks tersebut disusun berdasarkan 

indikator berikut. 

Tabel 3.1 Indikator Pelafalan Bunyi Vokal Bahasa Indonesia 

Vokal 

Bahasa Indonesia 
Pelafalan Vokal Bahasa Indonesia 

/a/ Vokal /a/ diucapkan dengan posisi lidah depan, 

rendah, serta mulut yang tidak bundar dan tidak 

melebar 

/i/ Vokal /i/ diucapkan dengan posisi lidah depan, tinggi 

atas, dan mulut yang melebar 

/u/ Vokal /u/ diucapkan dengan posisi lidah belakang, 

tinggi atas, dan mulut yang membundar 

/e/ Vokal /e/ diucapkan dengan posisi lidah depan, 

sedang atas, dan mulut yang melebar 
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/ə/ Vokal /ə/ diucapkan dengan posisi lidah tengah, 

sedang tengah, dan dan mulut yang tidak bundar 

/o/ Vokal /o/ diucapkan dengan posisi lidah belakang, 

sedang atas, dan mulut yang membundar 

 

Tabel 3.2 Indikator Pelafalan Bunyi Konsonan Bahasa Indonesia 

Konsonan Bahasa 

Indonesia 

Pelafalan Vokal Bahasa Indonesia 

[b] Konsonan [b] merupakan bunyi bilabial, hambat, 

bersuara yang dilafalkan dengan bibir atas dan bibir 

bawah terkatup rapat sehingga udara dari paru-paru 

tertahan untuk sementara waktu sebelum hambatan 

itu dilepaskan 

[c] Konsonan [c] merupakan bunyi laminopalatal, 

paduan, tak bersuara yang dilafalkan dengan cara 

daun lidah ditempelkan pada langit-langit keras dan 

kemudian dilepas secara perlahan sehingga udara 

dapat lewat dan menimbulkan bunyi desis 

[d] Konsonan [d] merupakan bunyi apikoalveolar, 

hambat, bersuara yang dilafalkan dengan ujung lidah 

ditempelkan pada gusi sebelum udara dari paru-paru 

sebelum dilepaskan 

[f] Konsonan [f] merupakan bunyi labiodental, geseran, 

tak bersuara yang dilafalkan dengan bibir bawah 

didekatkan pada bagian bawah gigi atas sehingga 

udara dari paru-paru dapat melewati lubang yang 

sempit antara gigi dan bibir dan menimbulkan bunyi 

desis 

[g] Konsonan [g] merupakan bunyi dorsovelar, hambat, 

bersuara yang dilafalkan dengan menempelkan 
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belakang lidah pada langit-langit lunak, udara 

dihambat dan kemudian dilepaskan 

[h] Konsonan [h] merupakan bunyi laringal, geseran, 

bersuara yang dilafalkan dengan pita suara terbuka 

lebar, sehingga udara yang keluar digesekkan 

melalui glotis 

[j] Kosonan [j] merupakan bunyi bunyi laminopalatal, 

paduan, bersuara yang dilafalkan dengan cara daun 

lidah ditempelkan pada langit-langit keras dan 

kemudian dilepas secara perlahan sehingga udara 

dapat lewat, dan pita suara dalam keadaan bergetar 

[k] Konsonan [k] merupakan bunyi dorsovelar, hambat, 

tak bersuara yang dilafalkan dengan menempelkan 

belakang lidah pada langit-langit lunak, kemudian 

udara dilepaskan 

[l] Konsonan [l] merupakan bunyi apikoalveolar, 

sampingan yang dilafalkan dengan menempelkan 

daun lidah pada gusi dan mengeluarkan udara 

melewati samping lidah 

[m] Konsonan [m] merupakan bunyi bilabial, nasal 

yang dilafalkan dengan kedua bibir dikatupkan, 

kemudian udara dilepas melalui rongga hidung. 

[n] Konsonan [n] merupakan bunyi apikoalveolar, nasal 

yang dilafalkan dengan cara menempelkan ujung 

lidah pada gusi untuk menghambat udara dari paru-

paru. Udara itu kemudian dikeluarkan lewat rongga 

hidung 

[p] Konsonan [p] merupakan bunyi bilabial, hambat, tak 

bersuara yang dilafalkan dengan bibir atas dan bibir 

bawah terkatup rapat sehingga udara dari paru-paru 
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tertahan untuk sementara waktu sebelum hambatan 

itu dilepaskan 

[r] Konsonan [r] merupakan bunyi apikoalveolar, getar 

yang dilafalkan dengan menempelkan ujung lidah 

pada gusi, kemudian menghembuskan udara 

sehingga lidah tersebut secara berulang-ulang 

menempel pada dan lepas dari gusi. Sementara itu 

pita suara dalam keadaan bergetar 

[s] Konsonan [s] merupakan bunyi laminopalatal, 

geseran, tak bersuara yang dilafalkan dengan 

menempelkan ujung lidah dan langit-langit keras 

sambil melepaskan udara lewat samping lidah 

sehingga menimbulkan bunyi desis 

[t] Konsonan [t] merupakan bunyi apikoalveolar, 

hambat, tak bersuara yang dilafalkan dengan ujung 

lidah ditempelkan pada gusi. Udara dihambat dari 

paru-paru sebelum dilepaskan 

[v] Konsonan [v] merupakan bunyi labiodental, geseran, 

bersuara yang dilafalkan dengan bibir bawah 

menyentuh bagian bawah gigi atas, sehingga udara 

dari paru-paru dapat melewati lubang yang sempit 

antara gigi dan bibir dan kemudian dilepaskan 

[w] Konsonan [w] merupakan bunyi bilabial, semi vokal 

yang dilafalkan dengan mendekatkan kedua bibir 

tanpa menghalangi udara yang dihembuskan dari 

paru-paru 

[x] Konsonan [x] merupakan bunyi bunyi dorsovelar, 

geseran, bersuara yang dilafalkan dengan 

mendekatkan punggung lidah ke langit-langit lunak 

yang dinaikkan agar udara tidak keluar melalui 
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hidung, namun udara dilewatkan pada celah yang 

sempit dan keluar di rongga mulut 

[y] Konsonan [y] merupakan bunyi laminoalveolar, 

semivokal yang dihasilkan dengan mendekatkan 

depan lidah pada langit-langit keras, tetapi tidak 

sampai menghambat udara yang keluar dari paru-

paru 

[z] Konsonan [z] merupakan bunyi laminoalveolar, 

geseran, bersuara yang dilafalkan dengan cara 

menempelkan ujung lidah dan langit-langit keras dan 

gusi sambil melepaskan udara lewat samping lidah 

sehingga menimbulkan bunyi desis dengan pita 

suara yang bergetar 

[ñ] Konsonan [ñ] merupakan bunyi laminopalatal, nasal 

yang dilafalkan dengan menempelkan depan lidah 

pada langit-langit keras untuk menahan udara dari 

paru-paru. Udara yang terhambat itu kemudian 

dikeluarkan melalui rongga hidung sehingga terjadi 

persengauan 

[ŋ] Konsonan [ŋ] merupakan bunyi dorsovelar, nasal 

yang dilafalkan dengan menempelkan belakang 

lidah pada langit langit lunak dan udara kemudian 

dilepas melalui hidung sehingga terjadi persengauan 

Berdasarkan indikator tersebut, instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

karakteristik-karakteristik pelafalan pemelajar BIPA asal Jepang adalah sebagai 

berikut. 

a) Huruf dan Kosakata 

a) Bacalah huruf berikut dengan bersuara! 

 

A B C D E F G H I J K L M 

             

N O P Q R S T U V W X Y Z 
 

b) Bacalah kata berikut dengan bersuara! 
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qatar iqra  

variasi savana molotov 

warisan hawa takraw 

xenon   

zat izin juz 
 

b) Teks 

Bacalah teks berikut dengan bersuara! 

BATIK 

Saat ini telah banyak orang bangga memakai batik, baik kalangan orang tua 

maupun yang berusia muda. Batik merupakan identitas masyarakat Indonesia. 

Batik menjadi warisan budaya yang diturunkan ke generasi Indonesia. Batik 

Indonesia juga warisan budaya dunia. Pemerintah Indonesia mengesahkan 

tanggal 2 Oktober sebagai Hari Batik Nasional. Batik Indonesia memiliki 

motif yang beragam dan memiliki makna filosofi yang mendalam. Batik 

merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi. Teknik membatik sudah 

dikenal sejak ribuan tahun silam dan berkembang di daerah Jawa sejak zaman 

nenek moyang. 

Tradisi membatik merupakan tradisi yang turun-temurun dilakukan oleh 

perempuan Jawa pada masa lampau. Kadang kala, suatu motif dapat dikenali 

berasal dari keluarga tertentu. Beberapa motif batik dapat menunjukkan status 

pemakainya. Pada awalnya, batik hanya ada di Jawa, kemudian berkembang 

ke daerah lain di Indonesia. Setiap daerah memiliki keberagaman variasi 

corak yang khas. Ada batik Yogyakarta, Solo, Cirebon, Jepara, Banyumas. 

Batik juga ada di luar Jawa seperti di Bali, Aceh, Palembang, Ambon, dan 

lainnya. 

Jenis batik dapat dilihat dari pembuatannya. Ada batik tulis, batik lukis, 

batik cap, dan batik print. Batik yang memiliki nilai seni dan dihargai lebih 

mahal adalah batik tulis dan batik lukis. Cara pembuatannya membutuhkan 

waktu, kreativitas, dan ketelatenan yang tinggi sehingga menghasilkan karya 

seni yang gemilang. Kegiatan membatik mengajarkan untuk ulet, pantang 

menyerah, dan sabar. Begitu juga seperti motif batik yang cenderung 

lengkung, jarang yang lurus. Itu mengambarkan banyak tantangan dalam 

hidup dan kita harus menghadapinya.  




